BAB VI
KESIMPULAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Kondisi prasarana pada Jl.cipatat segmen 7 dan 8 belum dapat dikatakan baik
karena terdapat beberapa marka yang pudar dan rambu yang tidak lengkap dan
rusak/pudar, ada beberapa lampu penerangan jalan yang padam.

Kecelakaan Ruas JI. Cipatat Segmen 7 dan 8 Selama 5 tahun terakhir (2018-
2022). Pada JI. Cipatat menunjukkan bahwa jumlah kejadian kecelakaan
tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu 12 kejadian kecelakaan dan terendah
terjadi pada tahun 2021 sebanyak 3 kejadian kecelakaan.

Pada Diagram collison Segmen 7 dan segmen 8, terlihat bahwa segmen 7
terdapat 15 kejadian kecelakaan yang terjadi diatarannya tabrakan samping-
samping sebanyak 5 kecelakaan , tabrakan depan-samping sebanyak 3
kecelakaan , tabrakan depan-depan sebanyak 1 kecelakaan, tabrakan manusia
sebanyak 5 kecelakaan, tabrakan tunggal sebanyak 1 kecelakaan. Kemudian
pada segmen 8 terdapat 16 kejadian kecelakaan yang terjadi diatarannya
tabrakan samping-samping sebanyak 4 kecelakaan , tabrakan depan-samping
sebanyak 5 kecelakaan, tabrakan depan-depan sebanyak 3 kecelakaan, tabrakan
manusia sebanyak 3 kecelakaan, tabrakan beruntun 1 sebanyak kecelakaan.
Persentase perilaku pengemudi sepeda motor tertinggi di Segmen 7. yaitu Persentase
pengemudi menyalakan lampu 27%, disusul memakai helm 23% kemudian lampu
tidak nyala serta bermain hp 12%. persentase perilaku pengemudi mobil tertinggi di
Segmen 7. yaitu Persentase penumpang tidak mengenakan sabuk keselamatan 25%
disusul pengemudi 22%. persentase perilaku pengemudi sepeda motor tertinggi di
Segmen 8. yaitu Persentase pengemudi memakai helm 27%, disusul lampu nyala
21% kemudian lampu tidak nyala 12% serta bermain hp 11%. persentase perilaku
pengemudi mobil tertinggi di Segmen 8. yaitu Persentase penumpang tidak
mengenakan sabuk keselamatan 24% disusul pengemudi mengenakan sabuk
keselamatan 21%.

Presentase pejalan kaki menyebrang tertinggi yaitu pejalan kaki yang mengobrol saat
menyebrang dengan presentasi 29% kemudian disusul penajalan kaki yang

menyebrang dengan melakukan 4T 28% dan pejalan kaki yang main hp 28%.



presentase pejalan kaki menyusuri tertinggi yaitu pejalan kaki yang main hp dengan
presentasi 57% kemudian mengobrol 43%. presentase pejalan kaki menyebrang
tertinggi yaitu pejalan kaki yang mengobrol dengan presentasi 30% kemudian disusul
main hp 28%. presentase pejalan kaki menyusuri tertinggi yaitu pejalan kaki yang
main hp dengan presentasi 63% kemudian disusul mengobrol 37%.

6. Jumlah besaran biaya kecelakaan lalu lintas tertinggi yaitu pada tahun 2018
sebesar Rp. 4.874.802.923 dan terendah pada tahun 2020 sebesar Rp.
406.342.845.

7. Penyebab kecelakaan pada Jl. Cipatat segmen 7 dan 8 adalah faktor prasarana
dan faktor manusia. Untuk faktor prasarana seperti perlengkapan jalan yang
kurang baik pudarnya marka tidak adanya rambu serta belum sesuai dengan
peraturan. Sementara faktor manusia sendiri disebabkan antara lain kendaraan
dengan kecepatan tinggi, pengemudi yang tidak menguasai kendaraan
(pengereman dll), dan pengendara yang melanggar aturan lalu lintas, serta
pejalan kaki yang kurang memerhatikan jalan saat menyebrang.

8. Batas kecepatan rencana yang ditetapkan pada segmen 7 dan 8 berdasarkan
pm 111 tahun 2015 yaitu 40 Km/jam. Pada segmen 7 dan 8 dari hasil analisis
spot speet dan persentil 85 diketahui bahwa kecepatan tertinggi arah masuk
segmen 7 58 Km/jam sudah melebihi batas kecepatan yang ditetetapkan, untuk
arah keluar 62,8 Km/jam sudah melebihi batas kecepatan yang ditetetapkan.
Kemudian pada segmen 8 kecepatan tertinggi arah masuk 58 Km/jam sudah
melebihi batas kecepatan yang ditetetapkan, untuk arah keluar 66,1 Km/Jam
sudah melebihi batas kecepatan yang ditetetapkan.

9. Pada hazardsisi jalan dapat diketahui bahwa segmen 7 merupakan segmen yang
memiliki banyak hazard dibandingkan segmen 8. Terdapat 5 hazard setempat
dan 1 hazard Berkelanjutan. Sementara untuk segmen 8 terdapat 2 hazard
setempat dan 2 hazard berkelanjutan.

6.2 Saran
Berdasaran hasil analisis keselamatan yang telah dilakukan, makadisarankan
beberapa hal sebagai upaya peningkatan keselamatan sebagai berikut:

1. Perlu Adanya perbaikan pada rambu yakni menambah dan memperbaiki rambu
jalan.

2. Perlu adanya penambahan pemasangan kaca cembung jalan.

3. Untuk fasilitas pejalan kaki perlu dilakukan penambahan fasilitas zebra cross

untuk pejalan kaki.



. Perlu dilakukannya perbaikan terkait lampu penerangan jalan yang padam pada
beberapa titik di segmen 7 vyaitu pada titik -6.8278575056556,
107.37746014478053, titik -6.82872541108264, 107.37581551396863, dan titik
-6.829126019634997, 107.37504422968009 . Kemudian untuk segmen 8 pada
titik -6.829717969664442, 107.37341465369141, titik -6.829760898274073,
107.37287500621362, dan titik

. Melakukan penanganan hazard sisi jalan, untuk mengurangi resiko ketika
terjadinya sebuah kecelakaan.

. Perlu dilakukan pembuatan pita penggaduh dan pemasangan rambu batas
kecepatan untukmengatasi kecepatan tinggi kendaraan.

. Untuk meningkatkan kedisiplinan penggunajalan dan mengurangi kecelakaan
disebabkan faktor manusia terkait tidak menguasai kendaraan perlu dilakukanya
penegegakan hukum atausanksi tilang dan sosialisasi kepada masyarakat akan
pentingnya keselamatan lalu lintas dan diperketat terbitnya SIM agar pengguna

jalan benar-benar mahir dalam mengemudikan kendaraannya.
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LAMPIRAN

1. Dokumentasi

2. LHR Ruas Jalan Cipatat

LALU LINTAS HARIAN
0 p D 0 p Z 0
o Manit  (EaE B-A |SepedaMotor| Mobil | MPU | Pickup Truk Kecil truk sedang bus besar Truk Besar otal (sme) Rt BA | Duaduh | A-B B-A | Duahrah | A-B L3 DuaArah
05.00 - 05.15 79 111 76 109 1 1 3 191 79 111 191 0,06 0,09 0,08 A A A
05.00- 06.00 05.15 - 05.30 136 117 132 116 4 - 1 253 216 228 444 0,17 0,18 0,18 A A A
5.00- 06 05.30- 05.45 191 150 199 137 1 1 3 341 407 378 785 0,32 0,30 0,31 B B B
05450600 178 166 152 187 4 1 1 %5 585 s 1130 046 043 03| ¢ 5 5
0600065 | 223 P 198 215 1 B s &7 729 &7 137 058 051 0ss| ¢ c c
o500 0700 |85 0630 241 210 w P © 2 P 51 3 71 1575 066 059 0e2| ¢ c c
06.30 - 06.45 254 264 272 221 13 5 7 518 897 854 1.751 0,71 0,68 0,70 C C C
06.45 - 07.00 265 264 283 227 14 - 5 529 984 951 1.936 0,78 0,76 0,77 D C D
07.00- 07.15 265 242 281 196 14 7 8 507 1.026 980 2.006 0,81 0,78 0,80 D D D
07.00- 08.00 07.15 - 07.30 245 220 275 168 14 5 4 466 1.030 990 2.020 0,82 0,79 0,80 D D D
e 07.30- 07.45 244 202 263 162 12 4 6 446 1.020 928 1.948 0,81 0,74 0,77 D C D
07.45 - 08.00 239 204 264 152 16 5 7 443 994 868 1.862 0,79 0,69 0,74 D C C
0800-08.15| 199 o1 167 w2 7 4 2%0 o2 7 165 074 057 06| ¢ c c
w800 0000 | B8] 155 w7 16 0 4 2 1 30 877 o1 1491 070 049 05| ¢ 3 <
0830-0845| 181 102 152 26 1 1 4 3 815 BY 132 065 041 053] ¢ 5 c
08.45 - 09.00 177 89 144 113 6 1 1 265 752 399 1.151 0,60 0,32 0,46 C B C
09.00- 09.15 162 75 138 93 1 1 4 237 715 383 1.098 0,57 0,30 0,44 C B B
09.00- 10.00 09.15 - 09.30 133 55 111 71 2 1 2 188 654 321 974 0,52 0,25 0,39 C B B
e 09.30 - 09.45 125 55 104 69 1 - 6 180 597 274 870 0,47 0,22 0,35 C A B
09.45 - 10.00 126 66 89 92 7 2 1 192 547 251 797 0,43 0,20 0,32 B A B
10.00- 10.15 112 95 95 102 5 5 207 497 271 768 0,39 0,22 0,30 B A B
1000. 1100 | 105571030 118 108 % 18 5 3 - 26 281 2 w05 038 026 02| & 5 5
030-1045] 140 3 4 130 s - 4 % 297 ) 589 03 031 03] 8 5 5
a5 10| 157 0 7 159 4 1 5 2%9 527 268 595 042 037 03] 8 5 5
11.00- 11.15 177 173 150 197 1 - 1 350 592 546 1.138 0,47 0,43 0,45 C B C
11.00- 12.00 11.15- 11.30 172 187 121 224 5 4 6 359 645 626 1.271 0,51 0,50 0,50 C C C
11.30- 11.45 160 188 128 219 1 - - 348 665 690 1.356 0,53 0,55 0,54 C C C
11.45- 12.00 185 226 144 255 4 4 5 411 694 774 1.468 0,55 0,61 0,58 C C C
12.00- 12.15 195 232 150 248 17 5 7 427 712 833 1.545 0,56 0,66 0,61 C C C
12.00- 13.00 12.15-12.30 172 194 124 215 16 1 10 366 712 840 1.551 0,56 0,67 0,62 C C C
D30 1245|170 75 10 219 16 B 4 35 721 827 1528 057 066 06| ¢ c c
Das- 1300|184 184 5% 255 1 - 7 38 720 786 1506 057 062 0| ¢ 5 c
B0 31| 1® 165 & 28 s 1 P %7 707 719 142 056 057 057 ¢ c c
13.00- 14.00 13.15- 13.30 158 157 83 215 14 - 2 315 693 682 1.375 0,55 0,54 0,55 C C C
13.30- 13.45 148 150 76 203 12 2 5 298 672 656 1.328 0,53 0,52 0,53 C C C
13.45- 14.00 151 134 72 194 10 2 7 285 639 606 1.245 0,51 0,48 0,49 C C C
14.00- 14.15 117 91 100 86 18 1 3 208 574 532 1.106 0,46 0,42 0,44 C B B
14.00- 15.00 14.15- 14.30 102 78 85 90 3 - 3 180 518 453 971 0,41 0,36 0,39 B B B
e Ty ) %2 0 o7 3 3 3 191 29 385 a4 037 031 03| & 5 B
e 50| % 107 o1 102 7 1 203 e 38 78 033 029 03] e 5 5
55001505 94 13 100 % s 3 3 207 391 3%0 780 031 031 03] 8 5 5
1500 1600 BB 15012 116 w 107 4 3 3 28 200 28 [ 032 034 03] 8 5 5
15.30- 15.45 150 135 136 139 5 1 4 285 451 472 923 0,36 0,37 0,37 B B B
15.45 - 16.00 158 150 145 154 3 4 1 307 513 514 1.027 0,41 0,41 0,41 B B B
16.00- 16.15 201 185 157 202 13 6 8 386 620 586 1.206 0,49 0,47 0,48 C C C
16.00-17.00 16.15 - 16.30 207 187 159 210 17 4 5 394 716 657 1373 0,57 0,52 0,54 C C C
o 16.30- 16.45 242 192 177 229 14 6 7 434 808 714 1.522 0,64 0,57 0,60 C C C
16.45 - 17.00 237 228 188 252 16 1 7 464 887 792 1679 0,70 0,63 0,67 C C C
To0-1715| 237 3 201 27 1 4 s a7t ) [ 1764 073 067 o] ¢ c c
1700 1800 [ZB D] 25 27 191 29 B 1 7 w o1 870 e 075 069 02| ¢ 3 c
730-1745| 218 28 205 20 10 2 3 w7 518 %6 1824 073 072 02| ¢ c c
17.45 - 18.00 206 217 183 217 13 2 7 422 887 895 1.782 0,70 0,71 0,71 C C C
18.00- 18.15 155 203 163 182 11 1 1 358 805 864 1.669 0,64 0,69 0,66 C C C
18.00- 19.00 18.15- 18.30 143 115 88 161 5 2 2 258 723 763 1.486 0,57 0,61 0,59 C C C
s 18.30- 18.45 139 122 85 165 8 1 1 261 643 657 1.299 0,51 0,52 0,52 C C C
18.45 - 19.00 129 113 75 153 10 1 2 242 566 553 1119 0,45 0,44 0,44 B B B
19.00- 19.15 147 127 109 150 10 1 3 273 558 476 1034 0,44 0,38 0,41 B B B
1000 000 1257193010 1 106 139 s 1 s 259 s54 280 1034 044 038 0| s 5 5
9301945 B 97 5% 1 4 1 1 29 07 256 003 043 036 ow| & 5 5
945 200] 17 5 5 i s 1 1 215 S5 a1 576 043 034 03] 8 5 5
20.00- 20.15 92 83 87 77 8 1 1 175 490 387 877 0,39 0,31 0,35 B B B
20.00-21.00 20.15 - 20.30 87 70 78 72 1 - 5 157 437 337 775 0,35 0,27 0,31 B B B
20.30 - 20.45 81 69 74 64 9 1 1 150 387 309 696 0,31 0,25 0,28 B B B
20.45 - 21.00 80 66 72 63 5 3 3 146 340 287 627 0,27 0,23 0,25 B B B
Rata2 165,51 148,24 138,92 160,59 827 2,12 384 313,75 654,41 586,63 1.241,04 0,52 047 0,49 C
A 265,40 263,75 82,75 255,00 1820 213 960] s2895| 103020] oe9Es| 202005 082 079 0350 o
MIN 7 55 7 63,00 1,20 - | wsso|  79a0] 1110|1050 006 009 008 A
TOEL 10.593 9.487 8.891 10.278 530 136 246 20.080 41.882 37.544 79.426
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